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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam menyiapkan generasi muda agar mampu
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Dalam konteks pendidikan sains, khususnya
biologi, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep-konsep teoretis, tetapi juga
mampu mengaitkan pengetahuan tersebut dengan fenomena nyata yang ada di lingkungan
sekitarnya. Pembelajaran biologi yang bermakna idealnya mendorong peserta didik untuk
memahami konsep melalui pengalaman kontekstual sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak
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bersifat abstrak dan hafalan semata. Allen dan Tanner (2003) menegaskan bahwa pembelajaran
yang dimulai dari masalah dunia nyata membuat siswa tidak lagi memandang biologi sebagai
kumpulan fakta terpisah, melainkan sebagai proses autentik yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pendekatan berbasis kontekstual terbukti meningkatkan minat, motivasi,
dan pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah dengan menghubungkan materi pelajaran secara
langsung dengan kehidupan sehari-hari (Cabbar 2020). Dengan demikian, pembelajaran biologi
yang kontekstual tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga menjadikan
pengetahuan lebih bermakna dan aplikatif bagi peserta didik.

Salah satu materi biologi yang sangat membutuhkan keterkaitan dengan fenomena nyata
di lingkungan adalah materi Animalia. Materi ini mempelajari dunia hewan yang mencakup
ciri-ciri, klasifikasi, struktur tubuh, serta peranan hewan dalam ekosistem. Namun, dalam
praktik pembelajaran, pemahaman peserta didik terhadap materi Animalia masih cenderung
berfokus pada kegiatan menghafal klasifikasi tanpa disertai pemahaman mendalam terhadap
karakteristik setiap tingkatan takson maupun contoh hewan yang terdapat di lingkungan sekitar.
Akibatnya, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam membedakan ciri-ciri kelompok
hewan serta mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Pendekatan pembelajaran kontekstual
merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Melalui pembelajaran kontekstual, peserta didik dapat mengaitkan konsep klasifikasi Animalia
dengan contoh nyata hewan yang ada di lingkungan lokal, sehingga pemahaman konsep
menjadi lebih mendalam dan bermakna. Selain itu, pembelajaran yang berbasis konteks lokal
juga berpotensi menumbuhkan kesadaran ekologis dan kepedulian peserta didik terhadap
lingkungan (Ayu dan Anas 2023).

Pembelajaran biologi yang ideal, khususnya pada materi Animalia, tidak hanya
berfokus pada teori yang terdapat dalam buku teks, tetapi juga mengintegrasikan potensi dan
permasalahan lokal sebagai sumber belajar. Buku merupakan salah satu sumber belajar utama
yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Namun demikian, buku teks yang
umumnya digunakan di sekolah masih bersifat umum, padat teks, dan kurang kontekstual
karena disusun untuk memenuhi kebutuhan kurikulum nasional secara luas. Kondisi ini
menyebabkan materi pembelajaran kurang dekat dengan realitas kehidupan peserta didik,
sehingga diperlukan sumber belajar tambahan yang lebih kontekstual untuk mendukung
pemahaman peserta didik terhadap materi Animalia.

Kenyataan di lapangan, khususnya di SMA Negeri 1 Tukka, menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi belum sepenuhnya berbasis kontekstual. Guru masih mengandalkan buku
teks yang disediakan pemerintah sebagai satu-satunya sumber belajar tanpa mengaitkannya
dengan potensi lokal di sekitar peserta didik. Analisis terhadap buku teks yang digunakan siswa
kelas X menunjukkan beberapa keterbatasan mendasar, yaitu penyajian materi Animalia
invertebrata yang bersifat umum, padat teks, minim ilustrasi berwarna, serta belum mengaitkan
materi dengan fauna laut pesisir yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Kondisi ini
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna, abstrak, dan sulit dipahami. Hasil tes
awal menunjukkan rata-rata nilai siswa hanya 65, masih di bawah KKTP, yang
mengindikasikan rendahnya pemahaman konsep. Wawancara dengan guru biologi juga
mengungkapkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka belum maksimal, belum ada
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pengamatan lapangan, serta keterbatasan waktu, biaya, dan bahan ajar pendukung menjadi
hambatan utama. Selain itu, siswa menunjukkan kepedulian yang rendah terhadap kelestarian
lingkungan pesisir.

Salah satu sumber belajar yang berpotensi dikembangkan untuk mendukung
pembelajaran biologi adalah Buku Pengayaan. Buku pengayaan merupakan buku pendamping
pembelajaran yang tidak terikat langsung dengan kurikulum tertentu dan memberikan peluang
untuk mengangkat topik-topik kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik (Gultom
dan Gultom 2021). Dibandingkan media pembelajaran lain yang lebih interaktif, buku
pengayaan memiliki keunggulan berupa aksesibilitas yang tinggi, dapat digunakan kapan saja
tanpa ketergantungan pada perangkat digital atau jaringan internet, serta memungkinkan peserta
didik belajar secara mandiri. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis buku
kontekstual mampu membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Rosnawati dan
Kaharudin (2020) menunjukkan bahwa ensiklopedia berbasis potensi lokal di Wakatobi pada
materi Animalia Invertebrata mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa melalui
keterkaitan langsung dengan lingkungan nyata. Demikian pula, booklet invertebrata berbasis
keanekaragaman makroinvertebrata lokal di Sungai Ketahun terbukti layak dan mendukung
pemahaman konsep yang lebih baik (Suandi dkk. 2025).

Kabupaten Tapanuli Tengah, khususnya Pantai Pandaratan, memiliki kekayaan
keanekaragaman hayati laut yang melimpah, terutama kelompok Animalia invertebrata.
Kelompok ini memiliki nilai ekologis yang penting dan dapat dimanfaatkan sebagai indikator
pencemaran lingkungan perairan. Morfologi tubuh, keanekaragaman spesies, serta peran
ekologisnya menjadikan kelompok ini sebagai objek belajar yang mudah diamati secara
langsung. Integrasi potensi lokal dalam pembelajaran terbukti membantu peserta didik
memahami materi dalam konteks kehidupan sehari-hari, meningkatkan minat belajar, dan
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Pemanfaatan lingkungan sekitar juga
meningkatkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik, menumbuhkan
kesadaran pelestarian sumber daya alam, serta memotivasi siswa melalui pengalaman belajar
yang konkret dan kontekstual (Saputri dkk. 2019).

Meskipun demikian, potensi lokal tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran biologi. Penelitian mengenai pengembangan buku pengayaan
berbasis potensi lokal pada materi Animalia memang telah banyak dilakukan, seperti
pengembangan ensiklopedia dan booklet keanekaragaman invertebrata. Namun, penelitian-
penelitian sebelumnya masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, bahan ajar yang
dikembangkan umumnya hanya berfokus pada penyajian informasi spesies dan uji kelayakan
produk, sehingga belum mengintegrasikan secara utuh hubungan antara keanekaragaman
spesies, karakteristik habitat, aktivitas masyarakat, dan aspek konservasi. Kedua, buku
pengayaan yang telah ada belum sepenuhnya memadai karena sebagian besar disusun
berdasarkan sumber sekunder dan belum berbasis hasil inventarisasi lapangan langsung pada
lingkungan belajar peserta didik, sehingga konteks lokal yang disajikan belum sepenuhnya
merepresentasikan kondisi nyata siswa. Padahal, inovasi bahan ajar berbasis potensi lokal
penting untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Ie dkk. 2025), sekaligus menumbuhkan
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rasa bangga, peduli, dan tanggung jawab terhadap lingkungan (Asmah dkk. 2022). Inilah
research gap utama yang mendasari penelitian ini.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada tiga aspek utama. Pertama, Buku Pengayaan
dikembangkan berdasarkan hasil inventarisasi langsung jenis-jenis Animalia invertebrata di
Pantai Pandaratan, sehingga data yang disajikan sesuai dengan kondisi nyata lingkungan
peserta didik. Kedua, buku ini menerapkan pendekatan kontekstual dengan mengintegrasikan
keanekaragaman spesies, karakteristik ekosistem pesisir, aktivitas masyarakat dalam
pemanfaatan Animalia invertebrata, serta aspek konservasi. Ketiga, penelitian ini
mengembangkan buku pengayaan berbasis hasil penelitian lapangan yang tidak hanya
menyajikan materi klasifikasi dan morfologi, tetapi juga menghubungkan konsep biologis
dengan pengalaman belajar nyata peserta didik. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengembangkan Buku Pengayaan berbasis kontekstual keanekaragaman Animalia
invertebrata di Pantai Pandaratan, menguji kelayakan produk yang dikembangkan, serta
menganalisis efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development /
R&D) yang bertujuan mengembangkan buku pengayaan berbasis kontekstual keanekaragaman
Animalia invertebrata Pantai Pandaratan sebagai sumber belajar pada materi Animalia. Model
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D (Define, Design, Develop, dan Disseminate).
Penelitian dilaksanakan di Pantai Pandaratan, Kecamatan Sarudik, Kabupaten Tapanuli
Tengah, untuk memperoleh data keanekaragaman Animalia invertebrata yang menjadi konten
buku, serta di SMA Negeri 1 Tukka pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 untuk
menguji kelayakan dan efektivitas produk.

Subjek penelitian terdiri atas dua ahli materi, dua ahli desain pembelajaran, dua ahli
desain grafis, dua guru biologi, dan peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tukka. Uji efektivitas
produk menggunakan dua kelas yang dipilih secara purposive sampling, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 29 siswa. Objek penelitian adalah buku
pengayaan berbasis kontekstual keanekaragaman Animalia invertebrata Pantai Pandaratan dan
pengaruh penggunaannya terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri atas tahap define,
design, develop, dan disseminate. Pada Tahap define bertujuan untuk menetapkan kebutuhan
pengembangan buku pengayaan berbasis kontekstual pada materi Animalia invertebrata. Pada
tahap ini dilakukan lima analisis, yaitu analisis awal-akhir untuk mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran melalui wawancara guru dan angket kebutuhan siswa, analisis
karakteristik siswa untuk mengetahui kemampuan awal dan perkembangan kognitif peserta
didik, analisis buku untuk mengevaluasi kesesuaian sumber belajar yang digunakan, analisis
konsep untuk menentukan konsep esensial pada materi Animalia invertebrata, serta analisis
tujuan pembelajaran yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran Biologi Fase E
Kurikulum Merdeka sebagai dasar pengembangan produk dan instrumen evaluasi.Selanjutnya,
tahap design tahap design bertujuan untuk merancang Buku Pengayaan dan instrumen
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penelitian. Tahap ini meliputi pemilihan media dan format berupa Buku Pengayaan sebagai
sumber belajar tambahan yang disesuaikan dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa,
serta rancangan awal produk berdasarkan hasil eksplorasi Animalia invertebrata di Pantai
Pandaratan. Buku yang dikembangkan memuat materi konsep dasar Animalia, keanekaragaman
jenis invertebrata, pemanfaatan oleh masyarakat, konservasi, latihan soal, indeks, glosarium,
dan daftar pustaka. Pada tahap ini juga disusun instrumen penelitian berupa lembar validasi
ahli, angket respon guru dan siswa, serta tes hasil belajar untuk menilai kualitas dan efektivitas
produk.Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan Buku Pengayaan yang layak dan efektif
digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan validasi produk oleh ahli materi, ahli
desain pembelajaran, dan ahli desain grafis untuk menilai kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan
tampilan grafis buku. Selain itu, guru biologi juga memberikan penilaian serta masukan
terhadap produk yang dikembangkan. Hasil validasi dan saran dari para validator digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan Buku Pengayaan. Setelah produk
dinyatakan layak, dilakukan uji coba efektivitas melalui pembelajaran di kelas menggunakan
desain quasi experimental dengan model pretest-posttest control group design. Peserta didik
diberikan pretest sebelum pembelajaran, kemudian kelas eksperimen mengikuti pembelajaran
menggunakan Buku Pengayaan sebagai sumber belajar pendamping, sedangkan kelas kontrol
menggunakan buku paket sekolah. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan
posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar durasi pertemuan sebanyak 4 pertemuan.
Kegitan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas buku pengayaan dalam meningkatkan hasil
belajar kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Desain penelitian yang digunakan
sebagai berikut.
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Posttest
Kelas Kontrol (O]} X (0]
Kelas Eksperimen O - 0O

Selanjutnya, tahap disseminate bertujuan untuk menyebarluaskan buku pengayaan agar
dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. Tahap ini meliputi uji penggunaan produk,
pengemasan buku dalam bentuk fisik, serta penyebaran kepada guru dan peserta didik sebagai
sumber belajar tambahan pada materi Animalia.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, penyebaran angket, dan pemberian tes. Instrumen yang digunakan meliputi
lembar validasi untuk ahli, angket respons guru dan peserta didik, serta tes hasil belajar kognitif
dalam bentuk soal pilihan ganda. Berikut kisi-kisi instrumen penilaian kognitif pesert didik
pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Kisi Kisi Instrumen Penilaian Kognitif Peserta Didik

No Indikator Aspek Kognitif Jumlah
Pencapaian Soal

Kompetensi Cl1 C2 C3 C4 C5 Cé6

1.  Mengidentifika 3,1 7,15,20,2 9 4 8
si ciri-cirl 8 4
umum Animalia
invertebrata

2. Mengklasifikasi 16,26,30 14 25 7
kan Animalia
invertebrata

3. Membedakan 28,33 5,6,8,11,23,29, 1,12,32,3 15
jenis Animalia 37 8
invertebrata
berdasarkan
ciri-cirinya

4, Menganalisis 27 2,13,21,36 31,35 19,34,3 10,22,4 15

peranan 9 0
Animalia

invertebrata

yang ada di

lingkungan

sekitar kawasan
Pantai
Pandaratan

Total Item Soal 40

Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui analisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa dari 45 soal yang disusun, sebanyak 40 soal memenuhi kriteria valid dengan nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,84 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Analisis tingkat
kesukaran memperlihatkan bahwa sebagian besar soal berada pada kategori sedang dengan
persentase 92,5%. Sementara itu, hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa mayoritas
butir soal memiliki kemampuan membedakan yang baik hingga sangat baik.

Data kelayakan produk, respons guru, dan respons peserta didik dianalisis secara
deskriptif menggunakan persentase. Sementara itu, data hasil belajar kognitif dianalisis
perhitungan N-gain lalu dilanjutnya menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, hingga uji
independent sample t-test untuk mengetahui efektivitas penggunaan buku pengayaan terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Seluruh analisis statistik dilakukan dengan bantuan
program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan dan Potensi Pengembangan Buku pengayaan (Tahap Define)

Hasil analisis kebutuhan dan wawancara bersama guru di SMA Negeri 1 Tukka
menunjukkan bahwa pembelajaran Animalia masih didominasi oleh penggunaan buku paket
dari pemerintah sebagai sumber belajar utama. Guru belum banyak memanfaatkan bahan ajar

Al-Musannif, Vol. 8, No. 1 (2026) | 133



Pengembangan Buku Pengayaan ... | Nasution, dkk.

tambahan yang berbasis potensi lokal, khususnya keanekaragaman hayati di sekitar lingkungan
siswa seperti Pantai Pandaratan. Selain itu, pembelajaran biologi pada materi Animalia masih
mengandalkan buku teks pemerintah sebagai sumber belajar utama. Materi yang disajikan
dalam buku tersebut bersifat umum dan belum mengintegrasikan potensi lokal yang terdapat di
lingkungan sekitar peserta didik. Hasil tes awal menunjukkan rata-rata nilai peserta didik
sebesar 65 yang masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Selain itu, hasil angket kebutuhan menunjukkan bahwa 90,9% peserta didik memerlukan
sumber belajar tambahan yang lebih menarik, kontekstual, dan dilengkapi ilustrasi yang
memadai.

Temuan ini menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan belum sepenuhnya
mampu mendukung pemahaman konsep peserta didik pada materi Animalia. Menurut Saputri
dkk. (2019), pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat menghadirkan objek
yang nyata dan kontekstual sehingga memudahkan peserta didik memahami konsep yang
dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sumber belajar yang mengintegrasikan
potensi lokal agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Keanekaragaman Animalia Invertebrata sebagai Sumber Belajar (Tahap Design)

Tahap design dilakukan melalui pemilihan materi, penentuan format, dan penyusunan
desain awal buku pengayaan . Pemilihan materi didasarkan pada capaian pembelajaran Biologi
kelas X SMA pada materi Animalia, khususnya Animalia invertebrata. Materi dalam buku
disusun berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan di Pantai Pandaratan melalui
kegiatan observasi, identifikasi, dan dokumentasi spesies yang ditemukan, serta didukung oleh
berbagai referensi ilmiah berupa buku, jurnal, dan penelitian terdahulu sehingga informasi yang
disajikan sesuai dengan konsep biologi yang berlaku.

Hasil penelitian lapangan di Pantai Pandaratan Tapanuli Tengah didapatkan bahwa ada
5 Filum, 9 kelas, 17 ordo, 27 famili, 28 genus , dan 31 spesies animalia invertebrata yaitu :
Spongia officinalis, Ircinia variabilis, Mastigias papua, Monetaria moneta, Monetaria
caputserpentis, Nerita undata, Brunneifusus ternatanus, Drupa morum, Hastula hectica,
Babylonia spirata, Anadara granosa, Donax faba , Pinna bicolor, Asaphis violascens,
Archaster typicus, Diadema setosum, Echinometra mathaei, Arachnoides placenta,
Ophiocnemis marmorata, Ophiocnemis incrassata, Synapta maculata, Holothuria scabra,
Holothuria leucospilota, Etisus laevimanus, Callinectes sapidus, Grapsus albolineatus,
Ocypode ceratophthalmus, Hyastenus Pleione, Ashtoret lunaris, Charybdis annulate, Portunus
pelagicus. Dari keseluruhan filum yang ditemukan, Mollusca merupakan filum yang paling
mendominasi dengan 11 spesies, diikuti Echinodermata sebanyak 9 spesies, dan Arthropoda
sebanyak 8 spesies.

Pada tahap ini, dilakukan pula penyusunan desain buku yang bertujuan untuk
menghasilkan tampilan yang menarik, terstruktur, serta mudah dipahami oleh peserta didik.
Buku pengayaan yang dikembangkan disajikan dalam tiga komponen utama, yaitu bagian
pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. Bagian pendahuluan mencakup identitas buku,
kata pengantar, serta daftar isi. Sementara itu, bagian isi memuat materi pengantar yang menjadi
dasar pembahasan dalam buku, konsep dasar dan karakteristik Animalia, keanekaragaman jenis
Animalia invertebrata di Pantai Pandaratan, pemanfaatan Animalia invertebrata dalam
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kehidupan masyarakat, serta pelestarian Animalia invertebrata untuk keberlanjutan. Adapun
bagian akhir terdiri atas soal latihan, daftar pustaka, glosarium, indeks, dan profil penulis.

Desain awal buku dikembangkan menggunakan aplikasi Canva Pro dengan ukuran
kertas A4, jenis huruf Poppins dengan ukuran font 12 serta dilengkapi gambar hasil
dokumentasi lapangan, tabel klasifikasi, glosarium, rangkuman, dan soal evaluasi. Penyajian
foto-foto spesies yang ditemukan secara langsung di Pantai Pandaratan bertujuan untuk
menghubungkan konsep Animalia dengan lingkungan nyata peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Setelah desain awal selesai disusun,
produk dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk memperoleh masukan terkait
kelengkapan materi, penggunaan bahasa, dan tata letak sebelum menghasilkan draf I yang siap
divalidasi.

Pemanfaatan hasil identifikasi keanekaragaman lokal sebagai konten utama buku
pengayaan memungkinkan peserta didik mempelajari materi Animalia melalui objek yang
dekat dengan kehidupan mereka. Penerapan pembelajaran yang berbasis konteks nyata
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari
dengan pengalaman langsung di lingkungan sekitar, sehingga proses konstruksi pengetahuan
berlangsung lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan Aliando dkk. (2021) yang mengemukakan
bahwa lingkungan lokal memiliki potensi sebagai sumber belajar kontekstual yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara lebih efektif.

Kelayakan dan Kepraktisan Buku Pengayaan (Tahap Develop)

Produk yang telah dirancang selanjutnya divalidasi oleh ahli materi, ahli desain
pembelajaran, dan ahli desain grafis untuk mengetahui tingkat kelayakan buku pengayaan yang
dikembangkan. Berikut Tabel 1 menyajikan Hasil validasi Buku pengayaan.

Tabel 3. Hasil Validasi Buku pengayaan Berbasis Kontekstual

Validator Persentase (%) Kategori
Ahli Materi 95,30 Sangat Layak
Ahli Desain

Pembelajaran 94,40 Sangat Layak
Ahli Desain

Grafis 85,41 Sangat Layak

Rata-rata 91,70 Sangat Layak

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi, buku pengayaan yang dikembangkan
memperoleh persentase kelayakan sebesar 95,3% dan termasuk dalam kategori sangat layak.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa isi materi telah memenuhi kesesuaian dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran, memiliki ketepatan konsep yang baik, serta relevan
dengan karakteristik peserta didik. Selanjutnya, hasil validasi dari ahli desain pembelajaran
menunjukkan persentase sebesar 94,4% dengan kategori sangat layak. Penilaian ini
mencerminkan bahwa penyajian materi, pemilihan strategi pembelajaran, keterkaitan antar
komponen buku, serta penerapan pendekatan kontekstual telah dirancang secara tepat untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Adapun hasil validasi oleh ahli desain grafis memperoleh
persentase sebesar 85,41% yang juga berada pada kategori sangat layak. Temuan tersebut
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menunjukkan bahwa aspek visual buku, meliputi tata letak, penggunaan tipografi, ilustrasi, dan
desain keseluruhan, telah memenuhi standar kelayakan yang ditetapkan. Adapun hasil revisi
yang disarankan oleh validator sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Revisi Validator

Sebelum Revisi

Hasil Revs

= Eksplorasi Pantai Pandaratan: Mengenal
Lebih Dekat Animalia Invertebrata

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepu-louan terbesar di dunia yang memiliki = . 11 B H
keaneka-ragaman hayati kaut yang sangat tinggl. Terletak di kawasan tropis dan §§ ¥z 13
berada di antara dua samudra serta dua benua, Indonesia termasuk dalom B AL
Segitiga Terumbu Karong Dunia (Coral Triangle), yang merupakan pusat 15 e ¥
biodiversitas laut global (Firman, 2024). Laut Indonesia menjodi habitat bagi lebih H

dari 8500 spesies biota laut, termosuk ikan, moluska, krustasea, dan terumbu
karang. Keanekaragaman ini tidak hanya bernilai ekologis, tetapi juga meniliki
manfaat ekonomi, sosial dan budaya bagi masyarakat pesisir.

Sumatera Utara yang merupakan salah satu provinsi di indoensia memiliki
garis pantal yang panjang dengan beragom ekosistem pesislr, termasuk terumbu
karang, padang lamun, dan mangrove. Kawasan ini menjadi rumah bagi berbagai
spesies moluska, ikan, dan krustasea.

Keberodaan ekosistem pesisir di Sumatera Utara tidak hanya mendukung
tetapi juga sumber pangan dan ekonomi

bagi masyarakat lokal.

Lebin spesifik, Kabupaten Tapanuli Tengah memiliki sejumiah pantai dengan
keanekerogoman hoyati lout yeng tinggi. Penelition oleh Siregar dkk. (2021)
mengidentifikasi berbagai spesies kepiting di pesisit Kabupaten Tapanuli Tengah
dan Kota Siboiga, sinaga (2022) berbagai
spesies lkan yang berasosiasl dengan ekosistem podang lomun di Pantal
Pandaratan Sorudik. Selain itu, Harahap (2016) menemukan 17 spesies moluska di
Pantai Pandaratan, terdiri dari 10 fomill gastropoda dan 7 famill bivalvia, dengan
spesies dominan Saturia corpulenta dan Indeks Nilai Penting (INP) sebesar
6945%. Nilai keonekaragaman (H) berkisar antara 1812 hingga 2680,
menunjukkan tingkat keanekaragaman yang sedang.

Pantai Pandaratan sebagai bagian dari kawasan pesisir barat Sumatera
memiliki beberapa tipe ekosistem pantal yang secara ekologis saling terhubung
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Ciri umum vertebrata:
Memiliki tulang belakang
Memiliki rangka dalam dari tulang atau tulang rawan
Memiliki sistem saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang) yang
berkembang
Sistem peredaran darah tertutup
* Umumnya memiliki ukuran tubuh lebih besar dan struktur lebih kompleks

Kelompok Animalia vertebrata mencakup sekitar 5% =’-\m_//‘

dari seluruh spesies hewan, tetapi sangat beragam

dan dominan di berbagai habitat darat, air, dan
udara.

utama kelas meliputi Agnatha,
Chondrichthyes, Osteichthyes, Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mammalia, yang
masing-masing menunjukkan adaptasi evolusi unik.

a.Kelas Agnatha (Ikan Tidak Berahang)

i utama kelas meliputi Agnatha,
Chondrichthyes, Osteichthyes, Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mammalia, yang
masing-masing menunjukkan adaptasi evolusi unik.
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Gambar 1.1 Lamprey
TSRS o e

Agnatha merupakan kelompok vertebrata paling primitif yang tidak memiliki
rahang. Kelompok ini sering disebut sebagai ikan tak berahang. Rangkanya
tersusun dari tulang rawan dan belum memiliki sirip berpasangan seperti ikan
modern. Mulutnya berbentuk bundar seperti pengisap dan umumnya hidup
sebagai parasit atau pemakan bangkai. Agnatha tidak memiliki sisik sejati dan
struktur tubuhnya relatif sederhana. Sistem pernapasannya menggunakan insang.
Contoh hewan dalam kelompok ini adalah lamprey dan hagfish.

Ciri umum vertebrata:

* Memiliki tulang belakang

« Memiliki rangka dalam dari tulang atau tulang rawan

« Memilii sistem saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang) yang
berkembang

« Sistem peredaran darah tertutup

* Umumnya memiliki ukuran tubuh lebih besar dan struktur lebih kompleks
(kardong, 2019)

Kelompok Animalia vertebrata mencakup sekitar 5% ,_\/

darl seluruh spesies hewan, tetapi sangat berogam

dan dominan di berbagai habitat darat, air, dan
udara.

Pembagion utama vertsbrata berdasarkan  kelas meliputi Agnatha,
Chondrichthyes, Osteichthyes, Amphibio, Reptilia, Aves, dan Mammalia, yang
masing-masing menunjukkan adaptasi evolusi unik.

a.Kelas Agnatha (Ikan Tidak Berahang)

Pembagian utoma vertebrata berdasarkan  kelas meliputi Agnatha,
Chondrichthyes, Osteichthyes, Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mammalia, yang
masing-masing menunjukkan adaptasi evolusi unik.

10 cm I
dinches I
©2012 Encyclapeda Britannic. Inc.

‘Gambar 1.1 Lamprey
PRI, S,

Agnatha merupakan kelompok vertabrata paling primitif yang tidak meiliki
rahang. Kelompok ini sering disebut sebagai ikan tak berahang. Rangkanya
tersusun dari tulang rawan dan belum memilik sirip berpasangan seperti ikan
modern. Mulutnya berbentuk bundar seperti pengisap dan umumnya hidup
sebagai parasit atau pemakan bangkai. Agnatha tidak memilii sisik sejati dan
struktur tubuhnya relatit sistem insang.
Contoh hewan dalam kelompok ini adalah lamprey dan hagfish (Siagian, 2020).
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Setelah memperoleh masukan dari para validator, dilakukan penyempurnaan produk
melalui tahap revisi sehingga dihasilkan buku pengayaan yang siap untuk diujicobakan.
Berikut hasil respons guru dan respons peserta didik terhadap buku pengayaan disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Respons Guru dan Peserta Didik terhadap Buku pengayaan

Responden Persentase (%) Kategori
Guru Biologi 99,47 Sangat Praktis
Uji Perorangan 97,94 Sangat Praktis
Uji Kelompok Kecil 96,68 Sangat Praktis
Uji Kelompok Terbatas 88,98 Sangat Praktis

Hasil respons guru dan peserta didik menunjukkan bahwa buku pengayaan
memperoleh kategori sangat praktis pada seluruh tahap uji coba. Persentase tertinggi diperoleh
pada respons guru sebesar 99,47%, sedangkan respons peserta didik pada uji perorangan,
kelompok kecil, dan kelompok terbatas masing-masing sebesar 97,94%, 96,68%, dan 88,98%.
Temuan ini menunjukkan bahwa buku pengayaan mudah digunakan, menarik, dan membantu
peserta didik memahami materi Animalia. Tingginya hasil validasi menunjukkan bahwa buku
pengayaan telah memenuhi aspek isi, penyajian, kebahasaan, dan tampilan grafis. Penyajian
materi yang didukung oleh data hasil penelitian lapangan membuat peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih konkret. Selain itu, penggunaan gambar hasil dokumentasi
lapangan membantu peserta didik mengenali karakteristik Animalia invertebrata secara lebih
nyata. Temuan ini sejalan dengan Ramadansur dkk. (2023) yang menyatakan bahwa bahan ajar
berbasis kontekstual mampu meningkatkan pemahaman konsep karena materi dikaitkan dengan
pengalaman nyata peserta didik.

Respons positif dari guru dan peserta didik menunjukkan bahwa buku pengayaan
mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Penyajian materi yang sistematis, penyajian
bahasa yang komunikatif serta didukung oleh ilustrasi yang menarik perhatian menjadikan buku
pengayaan praktis digunakan sebagai sumber belajar pendamping. Hasil ini mendukung
penelitian Yusuf dan Rahman (2021) yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis konteks
nyata dapat meningkatkan minat belajar dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Efektivitas Buku pengayaan terhadap Hasil Belajar Kognitif (Tahap Develop)

Efektivitas buku pengayaan berbasis kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik ditunjukkan melalui perolehan nilai posttest dan N-Gain yang lebih baik
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest pada kelas
eksperimen sebesar 80,86, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 52,50. Selanjutnya, nilai N-
Gain kelas eksperimen mencapai 0,71 yang termasuk kategori tinggi, sementara kelas kontrol
memperoleh nilai 0,3 dengan kategori sedang. Hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan
perbedaan signifikan antara kedua kelompok semakin memperkuat bahwa penerapan buku
pengayaan berbasis kontekstual berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik.

Peningkatan hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu penyajian materi yang ringkas dan sistematis, penggunaan gambar dan ilustrasi
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yang menarik, bahasa yang mudah dipahami, serta keterkaitan materi dengan lingkungan
sekitar peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Peningkatan hasil belajar
yang diperoleh peserta didik dapat dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan kontekstual dalam
buku pengayaan yang dikembangkan. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
mempelajari konsep Animalia invertebrata secara teoritis, tetapi juga menghubungkannya
dengan kondisi nyata yang terdapat di lingkungan sekitar. Keterkaitan antara materi
pembelajaran dan pengalaman sehari-hari tersebut membantu peserta didik memahami serta
mengingat konsep dengan lebih baik. Selain itu, pembelajaran kontekstual mendorong peserta
didik untuk secara aktif mengonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga proses belajar menjadi
lebih bermakna. Temuan ini didukung oleh penelitian Tampinongkol dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan
ketuntasan belajar peserta didik dari 51,72% menjadi 86,20% .

Perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
dipengaruhi oleh karakteristik bahan ajar yang digunakan. Perbedaan rata-rata nilai kelas
kontrol dan kelas eksperimen tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Belajar Kognitif Siswa (X) dan Standar Deviasi (SD)
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Rata-rata Nilai Pretest Rata-rata Nilai Posttest

X +SD X +SD

Kontrol 29 10,78 52,5 12,53
Eksperimen 32,5 11,74 80,08 9,12

Pada kelas kontrol, peserta didik cenderung menerima materi secara pasif melalui
penjelasan guru dan buku teks sehingga keterlibatan dalam pembelajaran relatif lebih rendah.
Sebaliknya, pada kelas eksperimen peserta didik lebih aktif membaca, mengamati gambar, serta
memahami materi melalui contoh-contoh kontekstual yang terdapat dalam buku pengayaan .
Penggunaan gambar hasil dokumentasi lapangan dan penyajian materi yang dikaitkan dengan
kondisi nyata membantu peserta didik mengenali karakteristik Animalia Invertebrata secara
lebih konkret serta mempermudah pemahaman konsep .

Hasil analisis N-gain baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen disajikan pada Tabel

7 dan Tabel 8 berikut.
Tabel 7. Hasil Uji N-Gain Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas Kontrol

No. Indeks N-Gain _ Interpretasi  Frekuensi  Rata-rata N-Gain _ Interpretasi

1. g>0,7 Tinggi 12 Orang
2. 0,3<g<0,7 Sedang 6 Orang 0,3 Sedang
3. g<0,3 Rendah 11 Orang

Sedangkan kelas eksperimen memiliki hasil n-gain disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji- N-gain Pada Kelas Eksperimen

No. Indeks N-Gain _ Interpretasi  Frekuensi  Rata-rata N-Gain  Interpretasi

1. g>0,7 Tinggi 17 Orang
2. 0,3<g<0,7 Sedang 12 Orang 0,71 Tinggi
3 g<0,3 Rendah -
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Tingginya nilai N-Gain pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa buku pengayaan
yang dikembangkan mampu membantu peserta didik memahami konsep secara lebih optimal.
Hal ini karena buku pengayaan disusun dengan materi yang singkat, padat, jelas, mudah
dipahami, serta dilengkapi gambar dan desain yang menarik sehingga mendukung
pembelajaran mandiri peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jannah dan Fuadiyah
(2023) yang menyatakan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar tambahan yang dapat
digunakan secara mandiri dengan penyajian materi yang sistematis dan menarik untuk
membantu memahami konsep secara lebih mudah .

Peningkatan hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang berasal dari karakteristik buku pengayaan yang dikembangkan. Buku ini disusun
dengan materi yang ringkas dan sistematis, dilengkapi dengan gambar serta ilustrasi yang
menarik, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta memiliki tampilan yang
mendukung kenyamanan belajar (Zeynivandnezhad dkk. 2024), (Nurbekova dkk. 2023) dan
(Haniefa dkk. 2023). Karakteristik tersebut memudahkan peserta didik dalam memahami
materi secara bertahap dan membantu mereka belajar secara mandiri. Penyajian bahan ajar yang
singkat, padat, jelas, dan menarik juga membuat peserta didik lebih fokus dalam mempelajari
konsep-konsep penting pada materi invertebrata.

Efektivitas buku pengayaan yang dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik sejalan dengan penelitian (Rofi dkk. 2021) yang menunjukkan bahwa
penggunaan buku pengayaan mampu menghasilkan capaian belajar yang lebih tinggi
dibandingkan penggunaan buku paket sekolah sebagai satu-satunya sumber belajar.
Keunggulan tersebut dikarenakan buku pengayaan menyajikan materi secara lebih kontekstual
dan dekat dengan lingkungan peserta didik, sehingga memudahkan proses pemahaman konsep.
Selama pembelajaran, interaksi antar peserta didik juga terlihat lebih aktif melalui diskusi kelas
maupun diskusi kelompok. Peserta didik saling bertukar pendapat ketika membedakan
karakteristik spesies invertebrata yang terdapat dalam buku pengayaan. Aktivitas ini
menunjukkan adanya learning community yang mendukung pembentukan pengetahuan secara
kolaboratif. Di samping itu, penggunaan gambar asli spesies invertebrata serta demonstrasi guru
dalam mengidentifikasi organisme berdasarkan ciri morfologi membantu peserta didik
memahami materi secara lebih konkret, yang menunjukkan penerapan modeling (Muliati dkk.
2025), (Sastradiharja dkk. 2020). Kegiatan tanya jawab selama pembelajaran, rangkuman
materi pada akhir sesi, serta evaluasi berbasis konteks juga memperlihatkan keterlibatan
komponen questioning, reflection, dan authentic assessment dalam proses pembelajaran
(Nurjehan dkk. 2024) , (Siradjang dan Paputungan 2025). Berdasarkan hasil validasi, respons
pengguna, serta peningkatan hasil belajar yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa buku
pengayaan berbasis kontekstual keanekaragaman Animalia invertebrata Pantai Pandaratan
telah memenuhi aspek kelayakan dan kepraktisan serta efektif digunakan untuk mendukung
pembelajaran materi Animalia.

Penyebaran Produk (Tahap Disseminate)

Setelah dinyatakan valid, praktis, dan efektif, buku pengayaan disebarluaskan secara
terbatas kepada SMA Negeri 1 Tukka sebagai sumber belajar pendamping pada materi
Animalia. Sebanyak 15 eksemplar buku diserahkan kepada pihak sekolah untuk digunakan
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dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap penyebaran, respons peserta didik memperoleh
persentase sebesar 93,5% dengan kategori sangat layak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa buku pengayaan dapat diterima dengan baik oleh
peserta didik dan berpotensi digunakan secara berkelanjutan dalam pembelajaran biologi.
Integrasi potensi lokal Pantai Pandaratan ke dalam sumber belajar tidak hanya membuat
pembelajaran lebih kontekstual, tetapi juga mendukung peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi Animalia.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dihasilkan buku pengayaan berbasis
kontekstual yang memanfaatkan keanekaragaman Animalia invertebrata di Pantai Pandaratan,
Tapanuli Tengah sebagai sumber belajar pada materi Animalia. Produk yang dikembangkan
disusun berdasarkan hasil identifikasi keanekaragaman yang menunjukkan terdapat 5 filum, 9
kelas, 17 ordo, 27 famili, 28 genus, dan 31 spesies Animalia invertebrata yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual.

Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa buku pengayaan yang dikembangkan memiliki
tingkat validitas yang sangat tinggi, berdasarkan penilaian ahli materi, ahli desain, dan ahli
pembelajaran, sehingga dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.
Selain itu, hasil respons guru dan peserta didik menunjukkan bahwa buku pengayaan ini
memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, sehingga mudah digunakan, menarik, dan
mendukung proses pembelajaran. Hasil pengujian efektivitas juga menunjukkan bahwa buku
pengayaan berbasis kontekstual yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi Animalia.

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan sumber
belajar biologi berbasis potensi lokal dengan mengintegrasikan keanekaragaman hayati di
lingkungan sekitar peserta didik ke dalam bahan ajar kontekstual. Pendekatan ini memperkuat
keterkaitan antara konsep teoretis dan kondisi nyata di lapangan, sehingga membantu peserta
didik membangun pemahaman yang lebih bermakna terhadap materi yang dipelajari.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa buku pengayaan yang
dikembangkan dapat menjadi alternatif sumber belajar pendamping bagi guru biologi dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan relevan dengan lingkungan
peserta didik. Bagi sekolah, produk ini dapat mendukung optimalisasi pemanfaatan potensi
lokal sebagai bagian dari inovasi pembelajaran. Sementara itu, bagi pengembang bahan ajar,
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang bahan ajar berbasis potensi lokal
yang adaptif terhadap karakteristik wilayah dan kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini masih terbatas pada pengembangan dan implementasi buku pengayaan
pada materi Animalia di satu sekolah dengan jumlah sampel yang terbatas. Selain itu,
pengukuran efektivitas produk difokuskan pada hasil belajar peserta didik sehingga belum
mengkaji secara mendalam pengaruhnya terhadap kemampuan lain, seperti literasi sains,
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan motivasi belajar. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji penggunaan buku pengayaan pada materi biologi
lainnya, melibatkan cakupan sekolah yang lebih luas, serta mengkaji pengaruhnya terhadap
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berbagai kompetensi peserta didik agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas sumber belajar berbasis kontekstual.
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